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Pemantauan tumbuh kembang si Kecil perlu diperhatikan dengan cermat pada 1.000
hari pertama kehidupan. 1

Artinya, Mam perlu memperhatikan perkembangan si Kecil sejak masih berada di
dalam kandungan sampai buah hati berumur 2 tahun.

Nah, proses atau tahap perkembangan janin dalam kandungan ini berbeda-beda dari
minggu ke minggu, bulan, sampai akhirnya buah hati siap dilahirkan.

Sebagai bekal pengetahuan para Mam, simak tahapan berikut hal-hal yang perlu
dicermati terkait perkembangan janin selama kehamilan lewat artikel di bawah ini.

Bagaimana Tahap Perkembangan Janin
Tiap Bulan hingga Persalinan?

Mam yang bertanya-tanya, sebenarnya ada berapa tahap perkembangan janin dalam
kandungan? Nah, jawabannya ada tiga yang utama. Yakni, masa zigot, embrio, dan
janin. 2

Untuk lebih jelasnya, berikut gambaran rinci tahap perkembangan janin dari minggu
ke minggu sesuai bulan usia kehamilan:

Bulan 1 (1-4 minggu)

Tahap perkembangan janin pada periode awal ini ditandai pembentukan beberapa
organ, seperti lapisan rahim untuk melindungi embrio, plasenta untuk menyalurkan
nutrisi dari ibu kepada janin, wajah, dan mata. Pada akhir bulan, jantung mulai
berdetak meski ukuran janin sangat mungil atau lebih kecil dari sebutir beras.
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Bulan 2 (5-9 minggu)

Memasuki usia kandungan 2 bulan, wajah bayi terus berkembang. Selain itu,
beberapa anggota tubuh dan organ penting seperti otak, saluran pencernaan, dan
sebagian tulang mulai terbentuk. Setelah sekitar umur 6 minggu, detak jantung janin
sudah terdeteksi dengan pemeriksaan USG.

Bulan 3 (10-14 minggu)

Pada usia kandungan 3 bulan, tungkai, tangan, kaki, jari tangan, jari kaki, kuku,
telinga, dan gigi luar janin mulai terbentuk sempurna. Organ reproduksi juga mulai
terbentuk, tapi biasanya jenis kelamin janin belum bisa terlihat jelas saat dilakukan
pemeriksaan USG atau sonogram.

Bulan 4 (15-19 minggu)

Pada usia kandungan ini, rambut, kelopak mata, bulu mata, kuku, gigi, sistem saraf,

dan reproduksi janin mulai tumbuh dengan baik. Detak jantung juga bisa terdengar
jelas saat pemeriksaan. Ibu hamil juga bisa memantau janin yang mulai ada gerakan,
seperti meregangkan badan, mengisap ibu jari, atau menguap. Mam yang penasaran
dengan jenis kelamin calon buah hati juga bisa mengetahuinya.

Bulan 5 (20-24 minggu)

Pada usia kehamilan ini, Mam bisa merasakan gerakan janin. Pertumbuhan juga terus
berlanjut ditandai dengan tumbuhnya rambut di kepala dan tubuh bayi. Bahu dan
punggung juga bakal ditumbuhi bulu halus yang disebut lanugo.

Bulan 6 (25-26 minggu)
Pada usia kandungan ini, respons janin meningkat pesat dengan membuka dan

menutup mata, menggerakkan sebagian tubuh, tersentak, atau denyut nadinya
meningkat saat ada rangsangan dari luar.

Bulan 7 (26-29 minggu)

Memasuki usia kandungan 7 bulan, mulai ada lapisan lemak yang disimpan. Janin
juga memiliki indra pendengaran yang sempurna. Calon bayi juga bakal bereaksi
ketika ada suara, rasa sakit, cahaya, atau ketika ada perubahan posisi pada ibu hamil.

Bulan 8 (30-34 minggu)

Pada usia ini, cadangan lemak dan perkembangan otak janin tumbuh pesat. Sebagian
besar organ dan sistem bagian dalam tubuh bayi juga telah berkembang sempurna.



Tinggal paru-paru bayi yang belum terbentuk sempurna. Mam juga bakal lebih sering
merasakan tendangan dari gerakan si Kecil dari dalam perut.

Bulan 9 (35 minggu sampai persalinan)

Mendekati persalinan, paru-paru sudah terbentuk sempurna. Koordinasi refleks
tubuh juga lebih baik. Sehingga, janin makin jago merespons suara, berkedip,
menggenggam, atau memutar kepalanya. Pada periode ini, gerakan janin biasanya
tidak seintens bulan sebelumnya. Hal ini disebabkan janin sudah mulai bergerak ke
jalan lahir dan bagian kepalanya sudah masuk panggul.3

Setelah Mam mencermati tahap perkembangan janin tiap bulan hingga persalinan di
atas, simak juga hal yang perlu dicermati agar proses tumbuh kembang janin dan Si
Kecil setelah persalinan berjalan optimal.

Baca Juga: Vitamin Ibu Hamil yang Bisa Perkuat Janin

Apa Saja yang Perlu Dicermati untuk Menunjang Perkembangan Janin Selama
Kehamilan?

Ibu hamil dianjurkan melakukan pemeriksaan atau konsultasi ke dokter kandungan
minimal 4 kali sepanjang kehamilan, yakni sekali pada trimester pertama, sekali pada
trimester kedua, dan dua kali pada trimester ketiga. 4

Pemeriksaan kehamilan bertujuan untuk memeriksa kondisi kesehatan ibu hamil dan
janin di dalam kandungan, status gizi, sampai deteksi dini jika ada kelainan.

Berikut beberapa hal yang dicermati dalam pemeriksaan perkembangan janin selama
kehamilan:

» Tinggi badan untuk memantau kondisi panggul, terutama untuk ibu hamil
berisiko karena mengandung di bawah umur 20 tahun atau tinggi badan kurang
dari 145 cm.

 Lingkar lengan atas untuk memantau kondisi kurang energi kronis, terutama

ibu hamil di bawah umur 20 tahun atau ibu hamil dengan lingkar lengan atas
kurang dari 23,5 cm.

 Berat badan untuk memantau pertumbuhan janin di dalam kandungan.
Idealnya, berat badan ibu hamil tambah antara 1-4 kilogram per bulan sejak
bulan ke-4.

e Tekanan darah ibu hamil untuk memantau risiko hipertensi. Idealnya tidak lebih
dari 140/90 mmHg.

» Ukuran tinggi fundus uteri atau jarak tulang kemaluan hingga bagian atas perut
secara vertikal.

» Letak janin untuk melihat ada tidaknya kelainan pada janin.

e Denyut jantung janin untuk mengetahui ada tidaknya kelainan pada jantung
janin, terutama mulai akhir trimester 1.

e Tes darah hemoglobin ibu hamil untuk mengetahui ada tidaknya anemia
sekaligus persiapan jika ibu hamil membutuhkan donor saat persalinan
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» Skrining imunisasi, terutama untuk penyakit yang bisa menimbulkan komplikasi
kehamilan seperti tetanus toxoid atau TT. 5

Setelah mengenali tahap perkembangan janin tiap bulan hingga persalinan di atas,
cermati juga berbagai pemeriksaan untuk menunjang tumbuh kembang calon buah
hati agar berjalan optimal, ya!
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